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ISI : HAL: I. ADANJA KASUSAHAN
PENDERITAAN.

EMPAT KABENARAN
MULj!\..

I. Djalan Tengah - dan Ada
nja Kasusahan- Penderitaan

2. Sebab dari adanja itu Kasu
sahan dan Penderitaan.

3. Terbapumja itu Kasuaahaar
diu Penderitaan,

Peladjaran ten tang Djalan
Tengah Sang Buddha, sebeuar
nja mendjadi satu dengan Em
pat Kebenaran Mulia dan De.
lapan Djalan Utama, Tidak
ada satu peladjaran jang bagai
mana baik dan sutj i dapat
didjalnnkan den gan benar ka
pan kita tidal:: bisa mengira
ngira dan menimbang-nimbang
dengan tegak, tidak tjondung
ke satu fihak, sebab a pa jang
diluar dari kepantasan dapat
membawa akibat tidak balk,

Tentang hal ini dalam pela
djaran Khong Kauw diberi ke
terangan djelas sekali didalam
kitab Tiong Yong dimana di
utamakan djika orang men gin
djek djalan kebenaran ia tidak
boleh sedikitpun berlaku alpa
itu imbangan tengah-Iurus harus
dipegang tegub, meskipun le-



waktu bersendirian, tidak ada
orang jang melihat atau me
nga wasi, misalnja apa jang ber
ada dalam pikiran kita , harus
d idjaga supaja tidak berkisar
dari kebenaran.

Sesudahnja Djalan Tengah,
datanglah sekarang giliran un
tuk membitjarakan Empat Ke
benaran M ulia jang terdiri dari:

1. Ad anja Penderitaan atau
Kesengsaraan,

2. Sebab timbulnja itu pen 
deritaan dan kesengsaraan,

3. Terbapusnja itu penderi
taan dan kesangsaraan,

4. Djalan dan daja untuk
melenjapkan itu penderitaan
jang disebut Delapan Dj_Ian
Vtama.

Dari Empat Kebenaran Mu
lia ini, kami mulai dengan jang
pertama jaitu " Adanja Pende
ri taan dan Kesangsaraau",

Berbeda dengan Agama lain.
peladjara n Buddha jang berd a-
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••rkan pengatahuan njata (we
tenschappelijk ) jang dapat di 
njatakan dan diselidiki oleh se
mua orang.dengan menerangkan
apa sebahnja ma nusia dalam du
nia ini tidltk berbahagia atau ti
dak ada ketenteraman kekaI.Apa
jang dinamakan kesenangan dan
kebahagiaan sifatnja hanja se
mentara atau fana, sebingga
seumur bidup orang mesti ber
djuang terus - mencrus untuk
mcngcdjarnja, tapi tidak ada
seorang manusia jang dapat
bebas benar-benar dari Irekua
tiran kesedihan dan kesangsa
raan, pcrtjobaan untuk meada
patkan kekajaan umumnja ha
nja dapat memetjahkan keper
luan djasmani; dcngan adanja
uang orang tid.k usah kuatir
kckurangan makan dan pakaian,
serta bisa mendapatkan tempat
tinggal jang enak, kedudukan
jaog mulia dan sebagian dari
keinginan.kcingina n jang bisa
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di dapat dengan uang mudab
ditjapai, Tetapi kekajaan itu
tidak bisa membebaskan ia daD
keluargauja dari penja kit j tidak
sanggup mem buat Of 3Ug bcdoh
mendjadi pintar ; tidak bisa
merubah tabiat jang djelek
mendjadi baik, Djustru semua
ini adalah sumber-sumber dari
kekuatiran dan keketjewaan jang
tidak ada achi rnja, Sela in dari
itu djangan d ilupakan bahwa
kekajaan tidak hanja rnemberi
kan kesenangan da n keleluasa
an hidup, tapi dj uga menjebab
kan timbulnja, keborosan , ke
som bongan semu a itu ada men·
djadi sebab sebabnja kesu
sahan dan keketjewaan. Seorang
berdj uang kera s dapat mengum
pulkan kekajaan besar mesk ipun
ia sendlri bisa htdup sederhana
ia tidak dapat menjegah anak
anaknj a mendjadi rojal, atau
boros. Tidak sed ikit hartawan
hartawan terus -m enerus pusing

kepala karena perbuatan anak
anaknja, sebab ajahnja banjak
uang, ia bidup rojal mala.
bekerdja dau melakukan per
bua tan j ang memalukan,

Kekajaan djikalau dipakai
untuk memenuhi keperluan hi
dup jang pantas nistjaja ti dak
akan mendatangkan ba baja .
Tetapi kekajaan harta besar itu
sering mendjad i sebab timbul
nj a Ireinginan - keinginan jang
ridak baik, sepert i memelihara
isteri muda, 'Uka herdjudi de
ngan bertaruhan besa r ingi n
rnendapatkan pengaruh, kedu
du kan mulia, kehormatan dan
sebagaiuja, perbuatan - per bua
tan mana sudah pasti acbirnja
menimbulkan kesusahan dan
kekusulan .

Maskipun seorang da pat me
ngatur rumah tangga da n ke
luarganja dengan serba beres
dan rapi tidak bisa ia lepaskan
benar-ben ar dari pada keseng
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saraan hati dan pikiran, karena
seperti diundjuk oleh Buddha.
begitu dilahirkan orang sudah
haru. menanggung kesangsara
an, seperti dapat dilihat dari
halnja anak-anak baji jang ba
njak meuangis waktu hendak
lepas pusar, waktu hendak
tumbuh gigi. waktu disuntik,
dan lebagainja. belum terhi
tung penjakil.penjakit jang me
njerang padanja. Demikian hal
nja terus - menerus sampai be
sar ; waktu beladjar di sekolah
sampai bekerdja, dan berumah
tangga, orang selalu mesti
menghadapi seal-seal jang me
ngualirkan dan mendukakan.
Djikalau ia sCDdiri sehar dan
selamat, pikirannja diliputi ke
kua tiran untuk ibu - ajah isteri
a tau anak-anaknja jang seda ng
sakit. Dj ikalau keadaan uang
nja bai k, pikirannja merasa
sedi h karena kesusahan keluarga
atau saha bat · sahabatnja jang
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me~ti hidup ~elarat. Tegasnja
sekirar penghidupan manusia
~esti selalu timbul apa-apa
j ang meugganggu pikiran dan
melenjapkan ketenteraman be
tul orang bisa mendapalk~n se
suatu jang menjenangkan da n
~~n~embirakan, tetapi semua
11I1 tidak kekal , dan sebentar
lagi pikiran kita diludjukan
pada 10011-10011 jang tidak enak .
Bila diselidik i denpan saksama
ap a jang relah dialami dalam
l~i~up kita masin,g-mal ing nis
tJaJa akan terbukti bahwa dja
ran g sekali jang bisa mcrasakan
senang dan beruntung terus
men crus satu bulan lamanja
l~opa ses,uatu jang meoggang!~
pikiran, Jang menimbulkan ku. 
tir dalam hati, Besar atau ke
tjil, pen ting arau tida k, tentu
a?~ ur~san- urusan jang mem
bikin dje ngkel dan rasa tidak
seaa ng,

Seperti Buddha telah kat ak'DJ
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"Dilahirkan adalah kesedih
anj usia tua adalah kesedihan ;
ken a penjakit menimbulkan ke
sedihan ; terpisah dari jang di
.ukai adalah kesedihan; tidak
mendapat apa jang diinginkan
adalah kesedihan;" den gan sing
kat segala matjam kesukaan
dan kepuasan hati manusia itu
semua adalah sumber· sumber
kesedihan

Dengan perkataan "kesedih
an" itu bukan selarnanja di
maksudkan sedih menangis dan
menguljurkan air mata seba
giao berupa keketjewaan, tidak
puas dan tidak tenicram mi
salnja bingung, kuatir, tjernas,
mendengkel. Salah satu dari
perasaan matjam-matjam ini
bisa didapatkan setiap harl, 113
rena orang kebanjakan, apa
lagi golongan miskin selalu ada
sadja kekurangan - kekurangan
dan djarang jang dapat menga
tur penghidupan jang akan da-

tang dalam tempo lama.
Banjak orang jang kelihatan

seIlang dan tertawa, itulah bu
kan Irarella mereka tidak me
rasakan kesusahan apa-apa me
lainkan sengadja melupakan
atau tidak mau memikirkan
kesusahan • kesusahan itu jang
tetap rnengikuti padanja sampai
mereka tidak dapat mengatasi
nja lagi, dan mendjadi kesu
sahan besar, Maka djika orang
IUka memikirkan dan perhati
kan semua ini terpaksa ia akan
mengakui babwa kecusaban itu
sesun ggubuja memang meliputi
penghidupan dari sekalian ma
nusia, tidal: perduli jang pin tar
atau jang bodoh hartawan atau
miskin, mulia atau hina, Kalau
bukan gangguan dari luar
upamanja dari musuh atau
orang djahat kita mesti meng
hadapi gangguan-gangguan dari
nasip buruk dari kebodohan
atau kekliruan kitn sendiei, De.
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ngan berlaku sabar berhati
hati dan memperbaiki diri kira
masih tidak dapat menji~gkir
kan. ga.ngguan dari alam, jaitu
dari USIa tun, penjakit dan ke
matian, jaug menjerang diri
k~lua~~a ~lall ora~g·orang jang
kita tjrntat dan tidak dapat di
lawan.

. Ad" jang mengatakan, pela
d.ja~an . ,Buddha bersifat pes
S1mlS jaitu memandang kehi 
d~pan !ni dari ~jurusan djelek 
DJa sadja, Tetapi tudjuan dari
agama besar selalu memang
memberi hiburan dan melepas
kan manusia dari kesengsaraan ;
ada ~j1!ga jang menjatakal:
dunia IDI tempat kesedihan, satu
bukti bahwa oleh agama telah
diakui .adanja. kesusahan jang
~esU dihadapi tanpa ada achir
Dja.

Dilihat dari luar memang
seelah-olah dari kesedihan itu
tidak terlalu heibat, Kalau
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kita kundjungi tempat kerame 
an dan ton tonan kita saksikan
tidak lain dari pada kegirangan
d~n ~~s~nangan.Tetapi djikalau
diselidiki penghidupan orsng
orang itu akan kita dapatkao
babwa mereka jang kelihatan
tertawa atau bersorak-sorak de.
ngan girang itu, masing-masing
mengandung djuga dalam pi.
kirannja rupa - rupa kesusahao
jang tidak diutarakan dimuka
orang banjak hingga tidak ke
tahuan,

Ada djuga jang berkata, suo
dah sewadjarnja didunia ini
'!lanusia mengalami segala ma
tjam kesusahan••cbab dunia ini
adalah tempat siksaan, Sebalik
nja ~u.ddha men~allggap bukan
mestmja manusia mengadapi
sengsara terus-menerus dari satu
kelain penghidupan dan Buddha
sudab mendapatkan obat pena
war untuk lepaskan diri dad
kesengsaraan itu, Untuk dapat

11



menggun ak an obar jang man
djur iiu , leb ih dahulu oran g
harul mcngerti Kebenaran
Mulia jang kedua, jai tu sebab
dari timbulnja penderiraan d an
keleng. a ra an.
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It SEBAB DARI ADANJA
ITV KESUSAHAN DA N

PENDERITAAN.

Keterangan dari Buddha le 
babnja kesangsaraan adalah K E
I NGI NA N jang mendorong ma 
nusia dari satu kela in kelahir 
a n, diserrai nafsu serakah , j~ng
ka dang-kadang memberi djtlli:a
kesenan ga n disana sini . Ke 
in ginan untuk mendapatkan ke
senangan itu, dan djuga nafsu
untuk tetap hidup gun a keper
luan badan kasar inilah jang
menimbulka n kesangsarasn,

Ke inginan legala matjam itu
menjeba bkan manusia dilahir
ka n kembali didunia terus me
n erus kareaa terlibat oleh K ar 
ma, hingga achirnja mengalam i
kesengsa raan, Boleh djad i ad.
jang mc ngan gga p dj ika keingin
an hidup didunia sud ah lenjap,
kehidupan ini tidak ada a r t inja
lagi; tapi orang jang berpikir
demikian mesti tahu sendiri,
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bahwa ia tidak bila terlepas
dari kesengsaraan jang teruI
mengikuti siapa jang masib
mengandung segala matjam ke
inginan.

Djika diperiksa dengan lellt~

sebab-sebab dari kesengsaraa»
jang diderita oleh manusia da
lam hidupnja, boleh dikalakan.
semua berpokok pada Keingin
an.

Jang dikalakan kesenangan
dan kebahagiaan ialah kalau
keinginan kita terkabul, dan
jang dinamakan keseng saraan
atau kesedihan ialah bila jang
diinginkan tidak tertjapai.Orang
bekerdja atau berdagang ingin
mendapat keuntungan, kalau
hasil itu tidak mentjukupi atau'
malah rugi, hatlnja mendjadi
kesal dan sedih, Seorang ajah
in gin anaknja pandai, berkela
kuan baik dan berbadan sehat,
tapi kalau anak itu bodob, ke
lakuannja djelek atau berpenja-
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kitln, apalagi kalau peudek
umuruja ini menimbulkan ke
tjewa dan sedih. Orang kawin
karma in;in mendapatkan pa
sangau atau kawan hidup jang
tjotjek ; djika an tara su mi
isteri timbul pertentangan dan
persel isihan dalam rurnah tang
ga, in i mendjadi sumber d ad
keseba lall t idak habis-habisuja,

Terhadap segala kesusahan
dan kesedihan jang sudah men
djadi umum didunia, oleh be
berapa agama, rnunusia diberi
biburan dengan mengandjurkan
agar mereka memohon kepada
Tuban atau Nabi, jang dikata
kan dapat menolcng supaja
terkabul permlntaan-permintaan
mereka , 8ekalipun dalam dunia
sni ia hidup sengsara, kalau
dengan sungguh-sungguh minra
perlolongan pad a Tuban, bila
sudah meninggal akan digan
djar dengan tempat di Sorga,
dimana tidak ada kesusaban

15



lagi . Sesuatu ,kesusahan di~unia
jang dialami man~sla dlpan:
da ng sebagai per tjobaan da~!
pada T uhan untuk !Dengu~JI
kesudjutan nja, maka sJapa bisa
tah an udj ian itu d~ngan sa,bar
achirnja akan me~erlm~ ~adla~.

Hiburan sema tjam un hanja
seperti plester ( kojo) atau sa
lep untuk mengbi langkan sakit
sementara, tapi penjakit itu ~i

dak bisa sembu h da n masih
mengganggu terus, Dengan me
nerima na rib buruk, sabar dan
per tj aja pada pertolongan Tu
han arau machluk-machluk s~
tj i memane benar dap at di
peroleh harapan, apalagi d~

ngan adanja dja~dji unt uk dl:
beri ternpa t discrga , Tetapi
selama kelnginllnnja untuk me
rasakan kcsenangan dari badan
kasar masih ada, kesengsaraan
dan kesedihnn tidak akan le
njap. Baik Tuhan, maupun N~:
bi atan machluk-machluk lutJI
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'lidak dapat men~ab~lkanseg~la
~einlinan ma.nulla jang ~egr.lu
banjak dan tidak ada acbr~nJa.
Kcinginan un tuk terap hidup
.idak dapat dikabulkan sebab
hertentangan dengan Hukum
Alam jang menenrukan s~mua
janll dilahirkan akan mesn ma
ti, Biarpun orang sangal patuh
memudja pada Tuhan ala~
Nabinja, ia tidak bebas dar!
p enjakit dan tidak IUPUl darr
kematian dan kesengsaraan-ke
.enlsaraan dunia la innja,

Maka djika ada jang berkara
bahwa seorang jang taat pada
agama, kalau ~a lti t dapat di
sembuhkan hanja dengan ber
doa kepada Tuban sadja, itu
sudab terang lidak benar, sebab
orang itu meskipun beberapa
kali disembuhkan dengan doa
doa, loch achirnja mesti mati;
dan umumnja orang-orang Jang
pertjaja dan memudja kepada
Tuhan tidak lebih pandjang

17
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usianja dari pada orang-oraDI
jang memudja berhala• .Kalau
benar-benar Tuhan begitu ra
djin mendjaga keseharan or~~g

orang jang sudjut dan pertjaja,
nistjaja penganut-penganut ag~

'ma Itu diberi berkah ke1.>aba
giaan lebih besar, dau usra le
bih pandjang, d~ri. pada orang
jang tidak pertjaja pada Tu
han Tapi bukti jaDg tampak
tiap hari menundjukan .bahw~
mereka tidak lebih balk dar)
pada 0 "rang lain d,al~m sega!a
hal hingga achirnja haD;a
tioggal harapannja u';ltuk m~D:
dapatkan sorga sadJa dan ID'
masih bersifat .amar.sa,mar.

Sebaliknja Buddha tidak. •u:
ka pada orang jang mengikut]
dan pertjejs ~,,,ija apa Jang. la
adjarkan, lapi minta ag~r ,t1~~
pengikutnja suka .meoJchddl."
sendiri; karena hanja berdasar
kaD pengertian dan pcngalamao
.adja orang dapat mengena]

18

Itcbenaran.
Seorang jang .uka menim

bang.nimbang ketcrangan Sang
Buddha jang berhubungan de.
Dgan Kebenaran Mulia kedua
jang menjatakan bahwa keseng
saraan manusia "berdasarkan
keinginan serakah jang bersifat
selfish", akan segera menjadari
Irebcnarannja djika didjalankan
pcladjaran itu diolam prakle~
dengan bcrusaha mengurangl
atau menindar scbagian dari
keinginan-keinginannja, .emakin
banjak kelnginan jang dislng
kirkan, semakin terlepas dari
keku.utan dan kesusahan,

Sebenarnja segala kekalutan
dan penderitaan jang meliputi
bidup ini berasal dari keinginan
itu. Djika kaum militaris dan
lmperialis tidak ingin meluas
kan kckualaannja, tidak akan
turun hudjan bom jang menje
babkan djutaan manus ia me
oanggung scng.ara,

19



Urusan dunia terlalu luas un
tuk dibitjarakan disi.ni,. maka
kami akan ambil sadja tJonto.h:
tjcntoh jang tampak dalam din
seseorang, jang I ~bih n,ludah
dimcngerti dan dlfab.aml. ~e

andainja ada seoran~ Jang. bisa
mclcpaskan satu. sa?Ja d~n. pa
da keinginan.kemgtnannJ~ J~~g

lIianggap tidak pen ling , n1s~JaJa

sekian banj.k k~lul~han Ja~g
bisa timbul dari llap. adanJ.a.
keillginan itu akan l e~J~p. DI
sini kami tidak membl.IJa~aka[)
faedahnja lidak menginginkan
kekajaan, lid,ak .ma~uruII nafsu
birahi, tidak mgrn hidup senaDf;
ang tidak terbatas, sebab k~m)

tahu untuk menjingkirkan uu ,
bagi orang banjak tidak l!Ju.
dab; maka sekarang ka~1 ~cn
dak Icbul sadja satu ~emg1Dal1l

j ang kami rasa .lidak dJpandan~

Penting ala,u. tidak per~ah di
utamakan, jartu ..kcmg~nan s1.!
paja dihormati dan diperhati-
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kan orang banjak".
Meskipun keinginan matjam

ini tidak diallggap pellling, tapi
karena adanja keillginan itu,
banjak kesusahan telah muntjul,
bukan sadja bagi orang jang
mengandung keinginan itu rapi
djuga bagi pergaulan umum,

Seorang ja llg ingin dirinja
dihormati dan diindahkan oleh
orang banjak, keinginan itu
ditudjukan dengan sangal njata
atau menjolok mata, biasa di ~

namakan "gila hormat" lehing.
ga ia dipandang sebagai le.
orang jang tidak waras , dan
meskipun ia seorang hartawan
atau seorang berdcradjat tinggi,
oleh masjarakat jang berpikiran
sehat ia tidak dihormati alau
diindahkan, sebaliknja rimbul
reaksi menghina padanja, Bo
leh djadi dengan menggunakan
pengaruh dan uangnja, ia da
pat membuat sedjumlah orange
orang jang bcrpribudi rendah

21



dan tukang-tukang mendjilat
mengbormat padanja, tetapi
erang-crang bebas jang tidak
dibawah pengaruh dan uangnja
tidak mau dekat, hingga hi
dupnja djadi mendongkol dan
penuh dengan kegusaran dan
kegetiran; achirnja ia mendjadi
terasinlt, apalagi bila pen earub
nja sudah berkurang

Seorang jang dapat melepas
kan benar·benar segenap ke
inginannja untuk dipandang
tinggi dan terhormat, tidak me
rasa sedih dan sengsara bila
iang nasib memaksa ia hidup
letjara rendah atau miskin la
tidak akan menggcrutu djika
keluarga dan sababat - sahabat
jang dabulu rapat berhubungan,
kemudian tidak mempel'hatikan
lagi padanja; ia tidak malu
tinggal dalam rumab jang dje
lek, makan dan berpakaian se
derhana menurut kekuatannja.
la tidak mcngbiraukan orang
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jang m~ngomongkan atau men
terla~al kemiskinannja, melain
kan la merasa puas bila hidup
dalam batas kemampuannja
sekarang.

Sebaliknja orang jang tcrus
mempertahankan keinginan un
tuk mcndapal kehormatan dan
p~rhalian dari orang banjak,
d~lka keadaan uangnja mulai
djelek, berusaha untuk memo
perla~ankan kcdudukaneja, biar
pun t idak hemi-henrinja ia gaH
lubang tutup lubang san a sinl
kadang·kadang dengan meng:
g~nakan tipu muslibat dan ke
dphatan,. karcna merasa sangat
tjelaka bila harus menjederha
nakan pengbidupannja jang
me djadikan ia tu run dera-
di t" I 'I ..• ja • ~.I ~h sebabnja orallg
Jan~ gadjinja atau penghasil
annja b;bcrapa ribu rupiab
sebulan Jang sebenarnja tjukup
untuk hidup dengan pantas
tclah tenggelam dalam rawa
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butang, telah m~ngg~la:pkan
uang jang telah dlpertJaJakan
padanja; atau melakukan leg~!a
matjarn penipuan dan kedja
batan [ang ac:hirnja mem,buat
ia terseret dalam pendjara ;
jaitu karena tidalt dapat mele
pashn nafsu keinginannja un
tuk "pegnng deradj~( sunaja
tetap dihormati dan di indahkan,

Sega!a matjam Itedjahatan
untuk mendapatkan uang se
perti menipu, mentjuri, mera.m·
polt dan lain-lainnja, sebagian
adalah perbuatannja orang
orang jang ingin hidup lebih
megah dui pada penghasilan
jang mereka dapatkan itu, dan
ini semata-mata rerdorong oleh
keinginan untuk mendapat ke
hermatan arau perindahan; ka 
Jau bukan dari oran g banjak,
sedi kitnja dar i penduduk se
)tampunanja atau dari kawan
kawannia.

Ada djuga orang jan g me-

ngandung keinginan itu te lapi
disembunjikan rapat-rapat se.
hingga tidak kentara, Ini adalab
golongan jang lebih tjerdik, 'la
bekerdja keras dengan hidup
hemat, dengan menahan segala
kesengsaraan dan kehinaan, su~

paja aehirnja mendjadi harta
Wan. la tidak perduli meni
berlaku kedjam, tjurang atau
melanggar hukum asal sadja
bisa mendapat keuntungan, Go
longan ini hiasa menggunakan
sembojan untuk membenarkan
perbuatannja :

"Busuknja daging bumbujang
bikin hilang,

Djelcknja nama uall!: jang b i
kin gemilang".

Mereka anggap bila mdah
mendjadi hartawan orang ba
njak akan menarub perhatian,
maka untuk bisa mendapatkan
uang supaja achirnja dihormat
dan diindahkan mereka tid a k
ragu • ragu melakukan sega la
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matjam perbuatan jang ha ram
Orang jaug berpikir demi

kiao tidak sedikit djumlahoja,
dan mereka mendjadi "penja
kit" dari pergaulan umum,
karena sikapnja jang sangat
ego is hanja mengedjar keun
tungan untuk diri sendiri. Mes
kipun banjak, mungkin bagian
jang paling besar diantara me
reka sudah dapat tjelaka atau
terdjerumu. sebelum tertjapai
maksudnja, tetapi jang rnempu
Djai tudjuan itu tidak mendjadi
kurang. Selama berdjuang me
ngedjar tjita-tjitanja itu, mereka
mesti mengalami kesusahan dan
kedjengkelan terus menerus- Ba
gi mereka jang berhasil men
djadl bartawan kesusahan itu
masih tidak bisa lenjap, sebab
pikiran jang tidak baik itu me
nulari Iteluarganja terutama
anak-anaknja sendiri, jang men
djadi rojal, ,uka b!!rdjudi atau
berkelaluan tidalt baik, sehingga
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sang. ajah )ang mengumpulkan
~ekaJaan itu dengan susah pa
Jab dengan bati jang mengkal
dan sedih melti menjaksikan
miliknja diboroskan oleh anak
anaknja jang tidak berbakti
( puthauw) itu.

Ini belum semua,
. Ada Jagi segolongan orang,
jang mendapatkan kehormatan
dan pengaruh mendjalankan
r~lnja s~bagai .,pemimpio" mes
kipun tidak mempunjai kemam
puan dan ketjakapan, Keku
rangan itu tidak mendjadi ha
langan, djika kiranja berhari
sungguh-sungguh dengan giat,
I~ma.lama ia akan mendjadi
ijakap dan pandai, tapi jang
paling mendjemukan ialah bah
~a tjampur tangan golongao
itu dalam masjarakat bukan
dengan djudjur, berludjuan de
ngan menundjang gerskan baik,
melainkan sekedar untuk men
tjari nama, kehormatan dan
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pudjian. Kesudahann~a ~pajang
diurus tidak mendjadi heres
tetapi terlantar dan orang-orang
jang It~pentinga~nj~disia-siakan
achirnja mendjadi gusar dan
mentjela, achirnja bukan ke
hormaran dan pudjian, melain
ltaa hinaan dan tjatjian a~a~
kutukan jang didap~t. Demiki
anlah kesimpulannja dari ke
inginkn untuk dipudji dan di
hormal telah mendatangkan
kelenglaraan hati dan p!kir~n,

bukan hanja pada pem~mplll:

pemimpin palsu itu sadja tapl
djuga pada orang-orang lam
jang tersangkut,

Pikirlah, bagnimann senang,
tenteram dan bebas hati dan
pikirnn kita kalau kein.gina~
untuk dihorrnati dan dipudji
it u dapat kita tindas atau sing
kirkan, Lihatlah , kalau saru
matjam keioginan ini sadja ~isa

dilenja pkan, bagaimana b~njak.
nja gangguan dan kekatjauan
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akan menjingkir, Dan djika d i
iaga: pada seorang jang meng
lenggam puluhan, bahl:an ra
tusan matjam keinginan jang
tidak habis-hablsnja karena bila
jang satu tertjapai lantas mu.n
tjul lagi empai lima jang lam,
dari ini dapat dimengerti ana
sebabnja manusia didunia hi.
dup sengsara, penuh kedjeng
kelan, kesedihan dan kekuariran,

Selama keinginan , keinginan
jang selfish itu masih dipegang
terus, kesulahan·kesusnbhn i tu
tidak akan lenjap, biarpun se.
tiap hari orang bersudjut, ber 
doa, bersembahjaag pada T u.
ban, Allah, Nabi dan Dewa
dewa, Malta Buddha berkata:
djika hendak bebas dari ke
sengsaraan, orang harus beru
saba sendiri dengan djal an
mentjari tahu, memikir dan
m enimba ng.nimbang segala se
bab dan sumbur dari keseng
saraa n itu semua, sepcr ti j ang
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Buddha tundjukknn dalam Ke
benaran Mulia jang pert.ma
dan kedua, Djika ini sudah
kita kenali, segera kita dapat
berdjalan sendiri untuk ter!e
pal dari kesengsaraan dunia,
Buddha tidak menolong klta,
tapi dapat menundjukkan dja
lan jang djika diturut, akaD
memberi kebebasan, Langkah
lebih landjut akan diterangkan
dalam Kebenaran Mulia jang
ketiga dan keempar,
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3. TERHAPUSNJA ITV KE·
SUSAHAN DAN PEN·

DERITAAN.

Dalam adjaran Buddha dire
rangkan sebab musababnja ke
susahan dan kasangsaraan jang
diderita oleh 'manusia . Kalau
orang sudah tahu dan mengerti
benar-benar semua sebab-sebab
oitu barulah dapat dilakukan
eindakan-tindakan jang sempur
na untuk menolak kesusaban itu,
menjingkirkan tidak untuk le
mentara waktu sadja melainkan
buat selama-lamanja•
. Telah kami uraikan Buddhis
me bersifat ilmiah atau berda
sarkan i1mu pengatabuan jang
dapat dipreksa dan di buktl
kan kebenarannja, kalau sadja
suka mengusut dengan teliti
daD dengan pikiran bebas tidak
(anatik pada anggapan atau
kcpertjajaannja sendiri,

Kemadjuan • kemadjuan seka
..ang dalam bidang materiel
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atau barang kasar hampir se
mua adalah basil dari penjeli
dikan - penjelidikan setjara il
miah jang boleh diselidiki, di
njalakan sendiri dan dibuktikan
oleh siapa sadja, Misalnja se
buah automohil, lidak sadja
orang dapat mendjalankan te·
tapi siapa suh memperhatikan
segala bagian-bagian motor dan
lain-lainnja, iapun dapal me
mahami dengan djelas segenap
alat • alatnja, hingga dapat
membelulkan send ir i, djika ada
kerusakau, Kapan mobil itu
mogok ia dapat menundjukkan
apa se ba bnj a dan dimana ada
kerusakannja dan dengan t1jalan
bagaimana kerusakan itu dapat
diperbaiki, Demikian halnja de
IIgall alar-ala: jang mengguna
kan uap, listrik, radio dan se
bagainja, meskipun susunannja
rumit dan adjaib, la pi sese
orang jang radjin memahamkan
nja dapat mengerti dan men-

djalankan. Ini semua karena,
segala sesuatu janK berdasarkam
ilmiah dapal dibuktikan. Djika
seseorang radjin memeriksa daD
mempeladjari dengan reliti,
akan jakin faedah dan kebe
narannja .

Empal Kebenaran MuHa da
lalP. adjaran Buddha pun de
m ikian halnja, karena ilmiah
maka kcbenarannja dapat die
buktikan oleh siapa sadja jang,
,uka me1akukan penjeHdikan .
Bila orang mentjoba melepas
kan atau melenjapkan satu dad
pada kc inginan . keinr,inannja
ia rentu akan mendapatkan
berkah jang berwudjuI kurang
IIJU kepusingan clan kemeng
kalan, Bila ia berusaha menam
bah keinginannja ia pasti akan
mengalami hal -hal jang menim-,
bulkan lebih banjak kesusahan
dan kekalulan dalam hidupnja.

Sebagai tjontoh kami sebut
kan sadja sematjam keinginan.
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jang umum antara orang tidak
lIIampu, terutama orang -craug
muda, jai tu keinginan untuk
1J1empunjai mobil atau sel?eda
motor. Untuk golongan Jan~

-kuran~ mampu piki ran .punja
mobil" itu melukiskan penghi
dupan jang senan g, banjak pe
.. iar berkeliling - keliling, me
·ngundjungi temp at jang indah
dan dibormati or ng, ada 'la 
.njak kena lan dan tetangga jang
iri hati, Tetapi djika keinginan
itu terkabul, jaitu bila keadaan
-uangnja mengidjinkan untuk
membeli auto atau sepeda mo
tor meskipun tidak baru (belt••
pakai) atau beli setjara berang
"SUI' : jang didapatkan bukan
~e,enangan-kesenanganjang di
bajangkan, melainkan kepu
siogao.kepulingao jang dulu
tidak dipildr sama sekaii, Ba
,njak kedjengkelan harus ditang
·gung karena tidak dapat me
ngemudikan benar • benar atau
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tidak bisa mer-dapatkan se
orang sopir jang tjotjok; tiap
Itali harus keluarkan uang un
tuk bea reparasi-reparasi, isteri
dan anak - anaknja jang dulu.
meras puas t inggal dirumah,
sekarang setiap minggu ingin
pergi keliling naik mobil jang
makan biaja2 bsnjak j helu~
terhitung kerug ian karena hi
langnja waklu jang di sia-siakan
jang mestinja u~tuk meng~ru~.
pekerdjaan pentmg mendjadi
terlantar , Bila ada anak-anak
lelaki jang sudah dewasa tiap
kali ia mendongkol karena anak.
itu peladjarannja terlantar, ~a
rena sebentar - sebentar peslar
denqan auto itu bersama-sama
kawan-kawannja, auto itu dila
rikan seperti terbang, aehing&a
tiap kali sang ajah kuat!r anak
nja mendapatkan..ketJe.lakaa~
atau ditangkap pOIISI. Lam dart
pad a seneng dan gembira orang
itu sesudahnja "punja mobil"
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-dj ad i penuh kedjengkelan dan
kekuariran, harinja sering gusar
·da n mendongkol djika auto ru
sak ~arena terlalu banjak di 
pakai oleh keluarganja untuk
ur.usan-urllsan Jang tidak perlu .
Hingga . kcpu5IOga~.kcpusingall
dan kedjengkelan Jallg dialam i
tidak seimbaag dengan kese
nangan jang didapatkan; mak a
sebaliknja dari pada tertawa
girang dan gembira sikapnja
mendjadi muram dan lesu,

Inilab hal-hal jang dialami
oleb .corang jang memelihara
auto ~ukan untu:k kepentingan
·pekerdJaan (b~JSmelS I melain
ltan untuk pesiar sedang keada
an uangnja belum tjukup kuat
untuk dipakai setjara leluasa.
Orang demikian itu achirnja
penuh penjesalan dan terpaksa
menjingkirkan auto jang men
-datangkan banjalt pusing itu
tapi la sudah terlandjur men:
dapat pengalaman pabit dari
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pada menuruti sematjam ke
inginan tanpa dipikir-pikir same
pai matang,

Djika orang sudah mengerti
benar benar dad pada keseng
saraan, banjak kesukaran dapat
dilolak sebelumnja muntjul arau
mulai bendak mengganggu, Ba
njak orang berdjuang mati
matian uatuk melawan sengsara
sesudahnja keadaan mendjadi
heibat, sehingga meskipun di
keluarkan tenaga banjak, basil
nja djauh dad memuaskan .
Orang djika menghadapi ke
adaan djclek banja ribut-rlbut
met?1pcrhatikan tjabangejabang'
dari pada kesusahan itu jang
tidak penting, sedang pokok
atau akarnja karena tidak me
ngerti dibiarkan sadja, Demiltian
gangguan itu berdjalan terus
tidak ada acbirnja Lultisan jaDg
njata keadaan matjam ini ada
'ab seperti tjontoh berikut :

Pada satu tempat peaduduk-
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nja mendapat gangguan dari
njamuk, jang menimbulkan de
mam malaria. Dengan berobat
pada dokter alau dengan tablet
Idna penjakit \tu dapat disem
buhkan, tetapi bahaja malaria
tidak mendjadi lenjap, selama
njamuk-njamuk itu masih me
radja lela.

Orang jang mengerti babwa
malaria iru disiarkan oleh nja
muk malaria mengambil Itn
dakan menjediakan kelambu,
supaja waktu tidur tidak digi«
git; ada lagi jang membakar
obat njamuk setiap malam atau
menggosok badannja dengan
minjak kaju putib un tuk men
djauhkan njamuk-njamuk itu,

Semua ini ada usaha-usaha
jang mengurangi gangguan nja
muk, tapi masih kurang sem
puma klambu djika ditutup ku
rang rapat masih dapat dima
suki njamuk; minjak kaju pu
tib mahal bagi jang berkeluarga
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besar, obat njamuk tidak dapat
dipasang sepandjang malam di
segenap kamar » kamar, Maka
djika bahaja itu berul- betul
hendak disingkirkan harus die
ambil tindakan untuk menge
ringkan tempat · tempat basah
dimana njamuk-njamuk berte
lor, sert a mengalirkan selekan
selokan jang mandek, Tegasnja
harus dimusnakan lebih dahulu
larang atau lumber dari man a
Djamuk itu keluar,

Demikian inilah jang diadjar
kan oleh Buddha. Sebelum men
tjari keselamatan diri, kita ha
rus lahu djelas segala sebab
dan musabab mengapa kita
terlibat dalam kesengsaraan.
Segala matjam gangguan dunia
itu akan lenjap sendiri bila
sebab-sebab jang berupa se
djumlah besar keinginan - ke
inginan dapat kita hentikan,

Dengan demikian kita sam
pai pada Kebenaran Mulia
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tentang hapusnja kesengsaraan.
Tindakan jaDg harus dilaku

kan untuk menghapuskan ke
sengsaraan itu - menurut urai
an Buddha - ialah dengan me
lepaskan sama sekali segala
keinginan • keinginan hingga .t i.
dak ada sesuatu jang ketinggal
an; semua ikaran- ikatan kita
pada dunia harus diputuskan,
supaja kita terhindar dan ter
lepas dari pengaruh keinginan,

Mungkin ada jang mengata
kan : adjaran ini tidak mudab
diturut, sebab djika semua ke·
iDKinan·keinginan Idta dimus
nahkan sama sekali, boleh djadi
kesusahan-kesusahan ini lantas
lenjap, tetapi diri kitapun turut
musnah djuga, tidak ada se
suatu pun jang ketinggalan,

Buddha memang sudah tahu
bahwa peladjaran ini sukar die
mengerti, diterima dan didja
Iankan oleh sembarang oranc,
maka ketika baru mendapatkaD
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penerangan ia ragu-ragu untuk
menjiarkan pengetahuan itu,
karena dirasa akan bakal sia·sia
belaka.

Sesudah tiga kali diminta de
ngan .angat oleh Brahma Sa
hampati jang mengemukakan
didunia sedikit-sedikit masih ada
djuga orang-orang jang dapat
menerima kebenaran itu, baru
lah diambiJ keputusan untuk
menjiarkan Dharma.

Peladjaran Buddha tidak per
lukan mendapat banjak penga
nut, melainkan jang diutama
kan ialah supaja jang mende.
ngarkan peladjaran itu dapat
mengerti maksud dan tudjuan
nja, biarpun djumlahnja lidak
terlalu besar.

Keberatan-keberatan dari pe
ladjaran untuk memusnabkan
segala keinginan sebenarnja b sr
dasar alas anggapan kcliru ten
tang diri .e.eorang jang dipan
dang terpisah dari orang-orang
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lain, hingga limbul perasaao
"aku" dan ..kau", Dalam pe
ladjaran • peladjaran kebatinao
jang mendalamdilerangkaD
bahwa semua isi alam, segala
machluk, bend a dan tumbuh
tumbuhan, seluruhnja adalah
"Satu". Karena rnanusia selalu
hendak memisabkan diri, ingin
berdiri dan hidup sendiri maka
barus dialami segala kesengla.
raan jang asalnja dari sikap
mementingkan diri send iri (sel
fish, egoistis, kouwkati), sikap
demikian jang diwudjutkan oleh
banjak mat jam keing inan- ke
in~inan untuk keunumgan dan
kesenangan sendiri sadSa, adalah
pentjegah terdjadinja persatuan
dengan semua, Djika seorang
dapat melepaskan segala ke
inginennja, ia bukannja memus
nahkan kehidupan babkan memo
buat kehidupan mendjadi kekal,
sebab ia telah mendjadi satu
dengan apa jaDg ada, dengan
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sifat sutji dari ke Tubanan, jang
oleh kaum Buddha disebut
Dbarma.

Selama orang masih ingin
memisahkan dir i (bukan diri
jang kelihatan terutama diri
sedjati roh atau batia ), me
mang betul selale ia terantjam
oleh kemusnahan, Karena ke
ping in hid up, ia mendjadi takut
mati ; karena ingin kaja ia ter
sikla oleh keadaan serba milk in,
karena ingin terhormat atal'
lebib tinggl dari pada orange
orang lain, ia mendjad i men
doagkol dan sedih djika merasa
dirinja terhina - lantaran ka
rena kepingin ditjiata, ia djadi
mata gelap djika tabu isterinja
atau kekasihnja tidak setia;
karena ingin untung ia meftje.
sal sekali djika mendapat rugi.
Tegasnja t segala kesusahan dan
keaengsaraau jang dialami ma
nusia semua itu pokoknja ada
lah sebab ingin hidup terpisah,
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ingin mengutamakan di ri sen
diri.

Djika berbagai-bagai keingin
an itu dilepaskan atau di
djauhi , semua gangguan kekua
tiran dan keributan jang me
njik.a hati dan pikiran satu
demi satu akan menjingkir sen
diri, Mi salnja djika kita mele
paskan keinginan untuk memo
punjai keluarga, milik dan ru
mah tangga, alangkah lebih
ringan adanja tanggungan itu I
Banjak orang mulai muda hinge
ga tua berdjuang mati-matian
untuk mentjari uang 0 karena
beratnja tanggungan keluarga.
Ada jang berkata : "aku me
n.ge~ti orang hidup harus men
t~~rJ . k~te~teraman, tapi tjita
tJlla IDI tidak dapat didjalan
kan, sebab tanggun gan berat,
ba nj ..k anak jang mesti dipel i
ha ra " .

Ada pula jang berk ata : "aku
mengerri orang hidup harus

~enolo~g sesama ma nusia; te ta
pI bagaimana mesti kutolong .
orang lain sedang ongkos rumah
tangga sendiri hampir tidak da
pat tertutup",

. Semua ke,ulaban ini, biasa
dianggap akan lenjap djika
orang sudah rebah dalam kubur,
terapi menurut adjaran Buddha
tidak habis sampai disitu sadja~
Selama itu orang masih me
~Ig~ndung berbagai-bagai ke- ·
mgman akan d itjiptakan Kar
~a ~alam . dirioja jang men
djadikan la mesti dilahirkan.
kembali dalam dunia dan me
ngalami iagi kesusahan-kesusah
an dan kesengsaraan- ke1engla.
r~an itu terus-menerus dengan,
tidak ada achirnja. Karena itu
m esk.ipun jang harus didjalan
kan ada berat, Buddha tidak.
d~pal memberikan pdadjaran
1~1Il at au pera turan jang lebih 
fmg an, ka rena terha dap Kebe
naran orang tidak dapa t tawar -
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lIDenawar.
Inilah sebabnja, kata Buddha

1iap orang harus mentjari kese
tamatan atas ichtiarnja sendiri.
Siapa masih ingin hidup ter
pisab untuk mengedjar .s~gala
ikeiDi inan guna diri sendiri boo
leh meneruskannja, dan dari
pengalaman jang pahit dan
-getir akan diinsjafi send iri ke
'Djataan jang telah diadjukan.
Achirnja ia akan. merasa d~n
'ineDgakui bahwa udak ada dja
laD lain uDtuk mendapatkan
,ketenteraman dan kelelamatan
itu hanja menurut resep jang
diberikan oleb Buddha. Orang
jang pandangannja luas, tidak
.akan menunggu sampai sudah
mengalami sendiri segala !I18.
1jam kesengsaraan dan kegetiran
itu, tetapi dengan melihat pada
'kehidupan - kehidupan keliling
Dja ia akan mendjadi sadar
terhadap Kebenaran itu, dan

-segera berusaha untuk menje-
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suaikan diri dengan apa jaD,.
Buddha adjarkan, Ini jang di
sebut .,djalan pendek" untuk.
mentjapai Nirwana.

Bagi mcreka jang masih teei
kat oleh bermatjam • matjam.
kewadjiban, meskipun bclum
dapat inengikuti semua: adjaran.
itu, ada djuga facdahnja djika
dapat memahami supaja sewak
tu-waktu ada kesempatan scqikit
demi sedikit da pat mengurang].
kelnglnan-keinginen jang sia·sia
sehingga tekanan-tekanan hidup
mendjadi makin ringan. •

Buddhisme tidak mendjan
djikan kesenangan disorga tidak.
memberikan harapan untuk
mendapat pertolongan dad·
machluk • machluk Sutji jang
bersedia menebus dosa kit.·
atau memberi berkah kesela
rnatan dan keuntungan - keun
tungan lain didunia atau dia
eherat, Scmua djandji - djandjl .
jang mena'rik ini, diberikan
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oleb agama lain, t idak terdapat
dalam peladjaran Buddha Gau
tama. Teta pi ba rang siapa jang
menggunakan pik! ran sehat dan
pengertian, berusah a me lakukan
apa jang Buddha tundjukkan
tentang tjara bagaimana keseng 
-saraan itu barus dimusnahkan ,
-da pat d ipastikan akan dapat
merasakan send iri hasilnja se
tjara kontan seka rang dju ga da
lam penghidupan ini, t ida k
perlu meaunggu sampa i berada
-da lam alam halus, Sila hka n
mentjoba,dan membukrikan sen
dirl.

KeseDgsaraan da n penderi
·t aan m an usia tidak akan lenj ap
selama muih d ikandun g ru pa
rupa keinginan, dan dengan
menghapuskan atau melepaska n
.keiD8man okeingina ll itu, bukan
Dja mendjadi seperti tugu at au
batu jang tidak berdaja, bah
!lan penghidupan kita mendjad i
·tambah luas, sebah hanja de -

ng an m en tia dakan diri barulah
orang dapat menuntur kehi
du pan jang 'sepelluh - pe nuhnja
jaitu bersatu dengan apa jang
ada,

Perasaan "puDja" atau me
miliki" sesuatu jan g dise ba'bkan
a~~nja sifat jang mementillgkan
dir i, . mendj ad ikan hidup kita.
semprt dan terbatas karena hen
~ak mc!"ilahkaD diri dari pa da
Jallg lain, timbul rasa per be
daan antara Aku dan Kau atau
A~u. punja dan Kau punja, de
mikian pertimbangan - perti m
bangan. danperbuatan.perbu_
atan klta. me~djadi tjondong
sebelah, Misalnja karena adanja
anggapan "Aku punja anak"
banjak ajah berdjuang kadaDg
kadang dengan mengguna kan
kekedja~an u.nluk mengurn pul
kan kekaj aan Jan g akan d iwaris
kan pa da .. an akku" al au untuk
rnem biajai pendidikannja. Un
tuk mentjapai tj ita . tjita itu-
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Ibanj ak jang melakukan per
bu a tan salah arau merugikan
ora ng lain, ridak perduli anak
orang lain itu mendja-li ter lan 
1ar asal anak sendirl beruntung,
Djuga pada aja -ajah jang me
ngorbankan uang banjak untuk
pcladjaran a na knja meski pun
ia tahu orak anak it u sanga;
1umpul atau kelakuan nj u tid ak
ba ik , Anak se orang tetangga
atau keluarganja dekat berk e
lakuan baik, be ro rak tje rdas
dan radjin beladjar, tapi kar eDa
orang tuanja miskin terpaksa
tidak mendapat pcndidikan jang
semesriuj a, Kalau sebag ian ke
tjil sadja dari uan g jang di pakai
dcngan sia-sia untuk pendidikan
anaknja scnd iri itu dibcrikan
kcpllda pernuda jang baik tadi
ia dapat ditolong untuk men 
dapat pengadjaranjang bcrguna
ba gi dirinja, mungkin djuga
ba gi or ang banjak. Tetapi kII·
CCDa ad anja pikiran " bukan
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anakku" maka anak orang lain,
tadi tidak dibcr i ba nt uan sedi
kitpun,

Banjak hartawac - bartawan·
jang sanggup mengeluarkan pu
luhan ribu rupiah untuk pela
djaran anak · anaknja scndiri,
t idak mau tahu dan tidak mau
menolong guna .pendidikan pada
anak orang lain. Ada djugajang
tidak suka menundjang keluar
ganja sendiri, misalnja kema
nakannja jang piatu atau jaDg
orang tuanja miskin, jang pe 
ladja rannj a terlantar mcskipun
kapan dikasih pertolongan da
pat diharapkan akan berhasil,
Anggapan ..anakku" dan "anaL:
erang lain" membuat perrim
bangan-pertimbangan mcndjadi
bera t sebelah , dan seringkali
mendjadi lumber dad peujesal
:111 dan duka, anaknja berkela
kuan buruk dan matjam-ma
tjam usaba un tuk memperbaiki
IIja selalu sia -sia, Sudah pasti
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-bal itu menimbulkan kerneng-'
kalan dan kepusingan , apa lag i
djika ana k itu berkepala besar
dan kurang adja r, Sekal ipun
aoak itu baik , radj in beladjar,

enurut dan bakt i masih rim 
bul kedukaa n djika umparnanja
anak itu berusia pendek, a tau
berpenjakitan atau nasibnja ma
lang. Djika " l l1ak oran g la in"
mati kare na ketjelak aan , kita
mendjadi terkedjut meras a ngeri
atau kasihan tetapi tidak djeng
kel atau sedih dan sebentar lagi
hal itu tid ak dipikir lagi. Tapi
djikalau seeker " andj ing atau
kutji ngku" sendiri kedapaian
mati ditengah djalan seringkali
rasa menjesal itu tidak lenja k
dalam selama beberapa hari ,

Demikianlah waktu kita batja
dalam surat kabar bagaimana
ratusan penduduk telah binasa
b rena dibom atau di tembaki
musu h, kitapun turut djengkel
dan gusar , ta pi hal itu tidak
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sampai membikin kita lupa ma
kan atau tid ak dapat tidur, Ka
lau "anakku'· kena tindju anak
lain waktu berkelahi sampai ke
palanja berbelur atau berdarah
apalagi kalau sampai dirawat
dirumah sakit, kekuatir:m da n
kegusaran lebih dari pada men
dengar binaeanja ribuan pen
duduk jang mendjadi kor ban
perang,

Dari hal ini saudzra-saudara
dapat menginsjafi bagaimana
besu tang gllngan orang jang
merasa "punja" ini atau itu,
~ji~~ orang ~erasa "mempu.
nJal kepandaian a tau kepin
teran sesuatu, sementa ra ridak
ada orang jang menghargainja
dan meskipun ditondjolkan di 
sana-sini tidak ada jang memo
perdulikan bahkan kada ng
kadang ditertawai boleh dipasti
kaD penghidupan orang itu
nnnti penuh den gaD kedukaan
dan kegetirau, bahkan ada djuga
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jang sampai bUDU.b I diri karena
gemas dan kesalnJa .

Djika kita la.bu.bahwa kepu
njaan, atau kemglll.an U!eml;lu
njai sesuatu selalu disertai resiko
kekuatiran, ~emengkalall dan
kedukaan, kitapun da.pal . me
ngerti dan menghargai adjaran
Buddha untuk mellllldas ke
inginan dan m~lepaskan. segala
sesuatu, dan bllamaaa Ika~an
ikatan jang berupa. kepunjaan
dan milik sudab dimusnahkan,
d;n tidak ada lagi soal "pu
njaku" dan "puojamu", aegenap
kegiatan dan perhatian d~pat
ditudjukan pad a kalang~n jaag
lebih luas, bukan hanja pada
segerornbolan ketjil orang-orang
jaug mendjadi keluarga .dan
sahabat kita, d~n buk~n jang
mendjadi kepentingan klfa sen
diri, melainkan untuk umum
unt uk semua,

Saudara-saudara jang pernah
membatja tjerit era " Bidj i La da"
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rnasih ingal kisah seorang wa
nita, Krisha Gaulami namauja,
jang ketika anaknja masih ketj il
menin ggal datang pada Buddha
minta dihidupkan kembali,
Buddha sanggu p raenghidupkan
anak itu bila siibu sanggup
mentjari segenggam bidji lada,
jang harus diminta dari sebuah
rurnah jang pengl.unin]a be
lurn pernah kematiaa, Setelah
mondar - mandir kian kcmari
achirnja wanita itu kernbali
dcngan tangan hampa, kareca
tidak mendapatkan sebuah ru
mahpun dimana belum pernah
ada penghuninja meninggal.
Demikian pengalaman itu men
djadikan ia sadar bahwa sernua
orang tidak IupUI dari kematian ,

Sedikit kutipan dari tje ritera
tersebut t .

Kala Krisha Gaularnit Tuan
ku jang diberkahi, sekarang
aku mulai mengerti melihat
sedikit sinar tera ng dari pela-
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djaran tuanku, T eta pi t uanku
meskipun dernikian aku tida k
dapat menjingkirkan perasaan,
bahwa didunia ini uniuk aku
sekarang ini sudah kosong tidak
ada a rtinja sama sekali ; ridak
ada harapan dan hiburan lagi.

Sabda Buddha : Anakku! Kau
merasa demikian itu adalah
karena seluruh pikiran dan per
hatianmu kau tudjukan pada
seorang anak itu sadja, Lihat
lah disekitar ini banjak anak
anak miskin dan piatu jang
dapat didjadikan gantinja anak
mu jang telah lenjap, kalau
,adja kau mau membuka hati
mu dan menjalurkan tjintamu
kepada kalangan jang leb ih
luas, kesedihan heibat jang kau
tanggung ini berasal dari kebo
d ohanmu sendiri dengan men
tj urahkan segenap tjintamu ke
pada anak jang satu itu dengan
men getj ualikan anak-aa ak lain
disekitarmu, K esemp itan sema-
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tjam ini adalab sumber dari
kesengsaraan manusia dan ke
dukaan jang tidak ada achirnja.

Kala Krisha : Bagawan jang
Mulia ! Seruan ini meuginsjaf
kan aku bahwa didunia ini
masih ada harapan dan hiburan.
Baiklah, Tuanku, aku akan me
mungut seorang anak pia tu
kurawat sebagai anakku sendiri
akan gantinja anakku jang me~
ninggal,

Sabda Buddha: Pikiran un
~uk merawat seorang anak piatu
jang terlantar adalah baik
Krisha, tapi masih belum sem:
puma. Pikirlah, anak pungut
Jang akan kau rawat dan kau
tjintai seperri anakmu sendiri
s~waktu.waktu dapat djuga me:
Dmggal dan kau akan terdjeru
mu. pula kedalam kedu kalln
dan kesed lhan,

Kata Kr isha: ItUPUII benar
tuanku. Baga irnan akah jan g be
nar harus kubuat supaja men-
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dapatkan hiburan dan harapan?
Djawab Buddha I Bagilah

tjintamu kepada semua orang,
Kau katakan kau tidak ada ke
luarga lain, ketjuali seorang
anak itu, Tjobalah sekarang
beladjar mamandang kepada
orang-orang jang . Iebih tu~ le
bagai ajah dan ibumu ; Jang
berumur sama sebagai dengan
saudara; jang ketjil sebagai ~nak
anakmu : demikian kau udak
akan m~rasa kesepian lagi, Djika
kau memperlakukan o!~ng
orang lain dengan penuh tjinta,
kaupun akan menarik ketji.nt~~n
dan simpati mereka, Tap. tJIII
tamu harus kau bagi sarna rata
pada semua orang, tidak se
orang mendapat lebih ~aDjak
dari jang lain, dan djangan
mengharapkan sesuatu pemba
lasan dari mereka. Dengan de
mikian kematian tidak dapat
mengganggu ketenteraman.. .

Saudara - saudara, meskipun
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peladj ran ini kelihatannja be
rat dan lukar didjalankan, tapi
kebenarannja tidak dapat di
bantah lagi , tiap-tiap orang akan
membuktikan sendiri kebaha
giaan jang akan didapat, djika
bisa melepaskan sesuatu ikatan
jang berupa milik, atau djika
dapat ditindas sernatjam ke
inginan jang bersifat serakah,
Djika bal ini dianggnp tidak
dapat didjalankan adalah kare
Da sedjak dahulu kala segenap
kegiatan manusia melulu ditu
4jukan untuk memenuhi ke
inginan - keinginan guna diri
sendiei, dan untuk memiliki se
suatu kekuasaaa, nama, kese
nangan, kepuasan hawa nafsu
dan sebagainja, Diseluruh du
nia orang sudah biasa dengan
tjara hidup aematjam itu hingga
tidak mau mengerti, djika ke
inginan-keinginan itu harus di
lepaskan dan segala keserakaban

. wadjiL dimusnahkan.
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Soal rnclepaskan kcinginan se
benarnja tidak bcgitu berat dan
sukar se per ti jang dip ikirkan
orang banjak, Djika memusnah
kan sesuatu kemginan serakah
kclihatan sangat berat, adalah
karena pikiran dan tudjuan
hidup kita sebenarnia sclamanja
ditudjukan untuk -keuntungan
diri sendiri dan bclum pcrnah
atau sedikit sekali mcmikirkan
guna keba ikan umum. Djika
Ickali sudah meng erti dan me
lihat faedahnja mcmusnahkan
fikiran scrakah; untuk semba
rang oran g, biarpun ja llg tidak
seberapa tinggi kebarinannja
dapat melakukan itu,

Kcbenaran ini dapat dibukti
kan dari apa jang sering ter 
djadi didalarn perrempuran,
Beribu-ribu pedjuang dari se-
•uatu bangsa telah ichlas le
paskan kepunjaannja terhi tung
djiwanja sendiri, untuk kesela
ma tan tanah air dan bangsanja.
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Maka dj ika untuk keperluan
dunia jang bersifat sementara
orang ichlas menjerahkan "dj i:
wallj~, bagaim ana besar pula
kesediaan orang-orang jang hen
dak mentjari ketenteraman ke
kal bebas dari sernua kesukaran
dan kcsedihan jang dinamakan
Nirw3na!

)a, k~13U orang mengerti I
DJI~a NJr\v~na, tudjuan aehir
dari Buddhisme itu kelihatan
sukar ditjapai begitu djauh da n
s~mar· samar, bnnjak orang jang
ridak suka memperharikan, itu
lah karena mereka tidak me.
ngerti dan tidak menghargai
pentmg dan faedahnja,

Sebenarnja soal menindas ke
il~ginan. dan melepaskan kepu
njaan dan ikatan, ikatan, kita
semua biasa melakukan terus
menerus sepandjang pen ghi•
dupan in}: Ha rap djangan ter
kedjut djika d i katakan i kita
oran g semua tidak berhentinja
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melepaskan dan menjingkirkan
apa-apa jang seiali waktu sa
ngat kita inginkan, begitu ter
gila-gila sampai me1upakan se
gala apa. Waktu ma sih kanak
ianak, berapa air mata te1ah
.kita kutjurian untuk menda
patkan lajang - lajang mengi
·nginkan seeker djengkerik UD '

euk di adu, menghendaki per
mainan rupa-rupa, ingin na ik
iarole1 dipasar malam, ingin
mentjebur d iselakan untuk me
.Dangkap ikan atau berenang
dan menjelam bersama kawan
iawan, hal-hal itu bila ditjegah
.oleh orang tua membuat kita
sangat mengkal dan mendong
kol. Apakah sekarang kita ma
sih ingin mempertahankan ke
inginan.keinginan sematjam itu?
Apakah kita masih ingin ber
pakaian perlente supaja dika
gumi orang-orang ? Tidak! Kita
sekarang mempunjai tudjuan
lain, Sekarang kita mau men-
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tjari uang supaja dapat hidup
sen~~g,.diindabkan aranlr, atau,
sedikitnj a supaja djangan die
pandang hina, dan dapat me
raw~t keluarga dengan pantas,
"!~PI tudjuan dau keinginan.
101 ole~ arang su tj i jang ber
ada diatas kita, masih dipan
dang badoh dan sia -sia penis.
sep,ert i sekarang kita meuterta
\Va.1 anak-anak ketjiljang mengi.
ngmkan boneka dan permainan
perrnainan lain. Se perri djuga.
anak-anak itu tid ak mau me.
ngerti, dan akan melawan djika
duuruh menjingkirkan perma•
man ~~au .boneka,nj a jang me.
reka tjtntai, demikianpun kit.
sekarang menalak, membantab
dan tidak memperhatikan Ke
benaran MuHa Buddha ten tang
memusnahkan kesengsaraan de
!lga,n melepaskan legaln ke
mginan dan keserakahan, Se
mua ini karena kedudukan kitn
masih rendah, dan terhadap·



machluk-machluk sutji jang le
bih tioggi kita semua masih
sepcrti anak-anak ketjil,

Maka baiklah dari sekarang
kila beladjar menginsjafi ke
rendahan, kebodohan dan ke
kurangan kita,

Marilah kita beladjar agar
dapat memandjat tingkatan
penghidupan rohani jang lebih
tinggi , ialah memilih tudjuan
hidup jang lebih luas, tjita
tjita jang lebih mulia, jang tidak
mengandung sifat serakah, me
menringkan diri terlalu banjak,
agar lama- lama kiln mendapat
kan kesadaran, keinsjafan budi,
hingga terlepas dari Awidja
atau kegelapan dan kebodohan,
dan achirnja sampai pada pe
nerangan, pengertian dan keren
terarnan jang kekal,
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